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MOTTO:

“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya”

(QS. Al-Baqgarah: 286)

“menjadi pendidik bukan hanya tentang mengajar, tetapi tentang menginspirasi dan

memberi makna”

-apr

“tidak ada yang lebih kuat daripada doa seorang Ibu dan tidak ada yang lebih tulus

daripada pengorbanan seorang ayah”

-aplb

“kesuksesanku hari ini, esok adalah hasil dari doa yang tidak pernah putus dari kedua

orang tuaku”

-a
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ABSTRAK

Aprelliza Putri Lucki Bintari Studi Komparasi Implementasi Model Problem
Based Learning dengan Project Based Learning terhadap Peningkatan Literasi Sains
pada Kelas V MIS Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri, Skripsi, PGSD, FKIP UN
PGRI Kediri, 2026.

Kata Kunci: Problem Based Learning, Project Based Learning, Literasi Sains, IPAS,
Energi Alternatif.

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil observasi yang dilakukan di kelas V MIS Al
Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri. Ditemukan bahwa kemampuan literasi sains siswa
masih berada pada kategori rendah. Proses pembelajaran yang masih didominasi
metode ceramah konvensional sehingga siswa kesulitan mengidentifikasi masalah
ilmiah serta menggunakan bukti-bukti saintifik dalam kehidupan sehari-hari, yang
berdampak pada nilai siswa yang berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP).Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh
model Problem Based Learning terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V-C,
mengetahui pengaruh model Project Based Learning terhadap kemampuan literasi
sains siswa kelas V-D.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen semu
(quasi-experimental). Subjek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V-C berjumlah
29 siswa sebagai kelas Problem Based Learning dan kelas V-D berjumlah 30 siswa
sebagai kelas Project Based Learning MIS Al Irsyad Al Islamiyyah Kota Kediri.
Materi yang digunakan adalah energi alternatif pada mata pelajaran IPAS. Instrumen
yang digunakan berupa tes kemampuan literasi sains, dan data dianalisis
menggunakan uji paired sample t-test serta uji independent sample t-test dengan
bantuan SPSS 25.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) model Problem Based Learning berpengaruh
signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V-C, dibuktikan dengan
peningkatan nilai rata-rata dari pretes 61,14 menjadi postes 86,69 dengan nilai
signifikansi paired sample t-test sebesar 0,000 < 0,05; (2) model Project Based
Learning berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi sains siswa kelas V-D,
dibuktikan dengan peningkatan nilai rata-rata dari pretes 59,87 menjadi postes 90,43
dengan nilai signifikansi paired sample t-test sebesar 0,000 < 0,05; (3) terdapat
perbedaan yang signifikan antara kedua model dengan nilai signifikansi independent
sample t-test sebesar 0,016 < 0,05, di mana model Project Based Learning terbukti
lebih efektif meningkatkan kemampuan literasi sains siswa dibandingkan model
Problem Based Learning. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model problem based learning (PBL) dan Project based Learning (PjBL) sama — sama
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan literasi sains siswa kelas V
MIS Al Irsyad Al Islamiyyah kota Kediri.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan suatu peradaban sangat bergantung pada kualitas sumber daya
manusia yang dicetaknya, dan dalam hal ini, peran pendidikan menjadi pilar
utama yang tidak dapat diabaikan. Sejalan dengan pemikiran tersebut, Handhika
et al. (2021) menyatakan bahwa pendidikan merupakan fondasi esensial bagi
kemajuan suatu bangsa yang berfungsi sebagai wahana untuk mengembangkan
potensi individu secara optimal. Proses pendidikan tidak hanya bertujuan
mentransfer pengetahuan, tetapi juga membentuk karakter, watak, serta peradaban
bangsa yang bermartabat. Pendidikan adalah tanggung jawab kolektif yang
melibatkan interaksi dinamis antara pendidik dan peserta didik dalam suatu proses
pembelajaran yang terencana. Melalui pendidikan, individu dibekali kemampuan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang relevan untuk kehidupan bermasyarakat dan bernegara.
Keberhasilan pendidikan sangat bergantung pada kualitas proses pembelajaran
yang mampu memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik secara aktif. Oleh
karena itu, penyelenggaraan pendidikan harus dirancang secara sistematis untuk
mencapai tujuan mencerdaskan kehidupan bangsa. Upaya sadar ini memerlukan

lingkungan belajar kondusif yang mendukung peserta didik untuk berkembang.

Untuk mewujudkan tujuan pendidikan secara optimal, diperlukan
pendekatan yang terstruktur di dalam ruang kelas. Salah satu komponen penentu
keberhasilan tersebut adalah strategi operasional yang dirancang oleh guru.
Terkait hal ini, Desnylasari et al. (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran
memegang peranan krusial dalam menentukan kualitas dan efektivitas proses
belajar mengajar di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Model
pembelajaran berfungsi sebagai kerangka acuan bagi guru dalam merancang dan

melaksanakan kegiatan pembelajaran yang interaktif dan menarik. Pentingnya



model pembelajaran terletak pada kemampuannya untuk menciptakan kondisi
belajar yang aktif, kreatif, dan efektif, sehingga siswa tidak hanya pasif menerima
informasi. Dengan model yang sesuai, guru dapat memfasilitasi siswa untuk
terlibat aktif, mengembangkan pemikiran kritis, dan membangun pemahaman
mendalam terhadap materi pelajaran. Oleh karena itu, guru perlu memiliki
kompetensi dalam memilih dan menerapkan berbagai model pembelajaran yang
inovatif sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik siswa serta materi yang
diajarkan. Model pembelajaran yang efektif akan mendorong interaksi positif dan

transfer ilmu yang optimal antara guru dan siswa.

Berdasarkan hasil observasi terbaru yang dilakukan di MIS Al irsyad al
islamiyyah kota kediri pada pembelajaran IPA, ditemukan fakta bahwa
kemampuan literasi sains siswa masih berada pada kategori rendah. Fenomena ini
terlihat dari proses pembelajaran yang masih didominasi oleh metode ceramah
konvensional, di mana siswa hanya berperan sebagai pendengar pasif. Akibatnya,
siswa kesulitan dalam mengidentifikasi masalah ilmiah maupun menggunakan
bukti-bukti saintifik dalam kehidupan sehari-hari. Pemahaman konsep siswa juga
sangat terbatas pada hafalan tekstual tanpa memahami esensi proses biologi,
seperti pada materi sistem pencernaan. Kondisi ini diperkuat dengan hasil tes
literasi sains awal terhadap 29 siswa kelas V C dan 30 siswa kelas V D yang
menunjukkan mayoritas nilai berada di bawah Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP). Siswa nampak kesulitan dalam menjelaskan fenomena

secara ilmiah dan menarik kesimpulan dari data sederhana yang disajikan.

Kebutuhan peningkatan literasi sains di sekolah dasar kini menjadi
prioritas yang mendesak mengingat tantangan abad ke-21 yang mensyaratkan
individu memiliki nalar kritis terhadap isu-isu lingkungan dan kesehatan. Tanpa
literasi sains yang kuat, siswa akan sulit membedakan fakta dan opini ilmiah,
serta gagal menerapkan pola hidup sehat yang berbasis pada pemahaman anatomi

dan fungsi tubuh. Oleh karena itu, diperlukan transformasi model pembelajaran



yang mampu menjembatani kesenjangan antara teori di buku teks dengan realitas

sains di dunia nyata guna membangun fondasi berpikir saintifik sejak dini.

Guna mengatasi rendahnya literasi sains dan menjembatani kesenjangan
teori dengan realitas, diperlukan inovasi pembelajaran yang merangsang daya
nalar siswa. Salah satu alternatif yang sangat direkomendasikan adalah
pendekatan yang berangkat dari kasus autentik. Lestari & Juanda (2019)
mengemukakan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
merupakan salah satu pendekatan inovatif yang berpusat pada siswa (student-
centered). Model ini menggunakan masalah dunia nyata sebagai konteks bagi
siswa untuk belajar berpikir kritis, mengembangkan keterampilan pemecahan
masalah, dan memperoleh pengetahuan esensial dari materi pelajaran. Dalam
PBL, siswa dihadapkan pada masalah autentik yang mendorong mereka
menyusun pengetahuannya sendiri, menumbuhkan keterampilan tingkat tinggi,
serta meningkatkan kemandirian dan kepercayaan diri. Rahman et al. (2024)
menambahkan bahwa karakteristik utama PBL meliputi pembelajaran yang dipicu
oleh masalah, peran guru sebagai fasilitator, serta penekanan pada kolaborasi
dalam kelompok kecil untuk menemukan solusi. Model ini terbukti efektif

membuat pembelajaran lebih relevan dengan kehidupan nyata siswa.

Selain berfokus pada analisis masalah, terdapat pula pendekatan lain yang
menuntut siswa untuk mewujudkan gagasannya ke dalam bentuk karya fisik atau
aplikatif. Pendekatan ini sangat relevan untuk mengasah kemampuan teknis dan
manajerial siswa secara bersamaan. Dalam konteks ini, Mufarrohah & Setyawan
(2024) mendefinisikan model pembelajaran Project Based Learning (PjBL)
sebagai pendekatan yang berpusat pada siswa di mana mereka terlibat aktif dalam
merancang dan menampilkan produk untuk mengatasi permasalahan dunia nyata.
P;BL memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja secara otonom
maupun kolaboratif dalam mengkonstruksi pembelajaran mereka sendiri,
berpuncak pada hasil karya yang nyata. Mandjur (2025) menegaskan bahwa

model ini dirancang untuk menangani permasalahan kompleks yang memerlukan



investigasi mendalam, melatih keterampilan merencanakan, dan membuat
keputusan. Melalui PjBL, siswa tidak hanya memperoleh pengetahuan tetapi juga
mengembangkan kreativitas dan kemandirian. Pembelajaran ini menghubungkan

langsung antara ilmu pengetahuan dengan persoalan kehidupan nyata siswa.

Kedua model pembelajaran inovatif tersebut, meskipun memiliki prosedur
pengerjaan yang berbeda, pada dasarnya berpijak pada paradigma yang sama.
Keduanya bertujuan untuk memosisikan siswa sebagai pemeran utama dalam
proses transfer ilmu. Sebagaimana dipaparkan oleh Siregar & Maysarah (2024)
bahwa model PBL dan PjBL memiliki beberapa persamaan fundamental, di mana
keduanya merupakan model pembelajaran yang berpusat pada siswa (student-
centered) dan menempatkan siswa sebagai subjek aktif. Mahmada & Sulianto
(2024) menambahkan bahwa baik PBL maupun PjBL sama-sama menekankan
pada pengembangan keterampilan abad ke-21, seperti berpikir kritis dan
kolaborasi. Kedua model ini dimulai dengan identifikasi masalah autentik sebagai
konteks pembelajaran. Guru dalam kedua model berperan sebagai fasilitator, dan

implementasinya mendorong kemandirian siswa dalam melakukan inkuiri.

Walaupun berbagi banyak kesamaan secara konseptual, evaluasi luaran
(output) dari kedua model ini memiliki titik berat yang berbeda secara praktis.
Perbedaan ini sangat memengaruhi bagaimana aktivitas puncak siswa diarahkan.
Hal ini selaras dengan pernyataan Nugraha & Haji (2022) yang memberikan
catatan mengenai perbedaan fokus antara kedua model tersebut, di mana PBL
lebih menekankan pada proses perolehan pengetahuan dan strategi pemecahan
masalah melalui analisis mendalam. Sebaliknya, Tedana et al. (2024) menjelaskan
bahwa PjBL lebih berfokus pada penerapan pengetahuan untuk menghasilkan
produk nyata sebagai solusi. PjBL biasanya bersifat interdisipliner dengan durasi
pengerjaan yang lebih lama dibandingkan penyelesaian masalah pada PBL.

Tingkat kemandirian siswa juga cenderung lebih tinggi dalam implementasi PjBL.

Keberagaman karakteristik dari berbagai model pembelajaran ini

menuntut ketajaman analisis pendidik pada tahap perencanaan. Keputusan



strategis guru terkait metode yang digunakan akan menentukan kelancaran
transisi antara teori dan praktik. Oleh karena itu, Nugraha & Haji (2022) kembali
menekankan bahwa pemilihan model pembelajaran yang tepat merupakan faktor
kunci dalam mendukung pencapaian hasil belajar siswa yang mencakup ranah
kognitif, afektif, dan psikomotorik. Model pembelajaran inovatif mampu
menstimulasi aktivitas belajar secara maksimal sehingga pengetahuan yang
diperoleh lebih bertahan lama. Guru perlu cermat dalam memilih model yang
tidak hanya sesuai dengan materi tetapi juga dapat memaksimalkan potensi hasil

belajar siswa.

Selain mempertimbangkan target kompetensi, jenis substansi atau topik
bahasan juga harus menjadi tolok ukur utama bagi pendidik. Tidak semua model
akan berjalan efektif apabila dipaksakan pada karakteristik materi yang tidak
selaras. Menanggapi hal tersebut, Handhika et al. (2021) menyatakan bahwa
karakteristik materi pelajaran menjadi pertimbangan penting dalam memilih
model pembelajaran. Materi yang bersifat konseptual mungkin lebih cocok
dengan PBL, sedangkan materi yang menuntut penerapan pengetahuan untuk
menghasilkan karya nyata lebih efektif melalui PjBL. Pemilihan model yang
selaras dengan karakteristik materi akan mempermudah siswa dalam

mengkonstruksi pemahaman dan meningkatkan efisiensi proses belajar mengajar.

Beralih pada konteks pendidikan dasar, mata pelajaran sains memiliki
peran yang sangat mendasar dalam menumbuhkan pola pikir logis siswa sejak
dini. Pembelajaran pada bidang ini didesain tidak sekadar untuk mengumpulkan
fakta-fakta ilmiah yang kaku. Secara lebih spesifik, Kusumawati (2016)
menjelaskan bahwa pembelajaran sains di sekolah dasar bertujuan untuk
membekali siswa dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap ilmiah melalui
pengalaman langsung seperti observasi dan eksperimen. Pembelajaran sains tidak
hanya berfokus pada fakta, tetapi juga pada pengembangan literasi sains, yaitu
kemampuan menggunakan pengetahuan untuk memahami serta membuat

keputusan mengenai alam. Dengan literasi sains yang baik, siswa diharapkan



mampu menghadapi berbagai isu sains dalam kehidupan sehari-hari sebagai

warga negara yang bertanggung jawab.

Berdasarkan hasil observasi pretes yang dilakukan di MIS Al Irsyad Al
Islamiyyah Kota Kediri, diperoleh temuan bahwa kelas V D menunjukkan
capaian hasil belajar yang relatif lebih unggul dibandingkan kelas V C, yang
tercermin dari distribusi nilai siswa yang cenderung lebih tinggi dan merata.
Kelas V D yang berjumlah 30 siswa memiliki performa akademik awal yang lebih
baik dibandingkan kelas V C dengan jumlah 29 siswa, sehingga mengindikasikan
adanya perbedaan kesiapan awal dalam penguasaan konsep IPA, khususnya
terkait literasi sains. Kondisi ini memperkuat argumentasi bahwa kualitas proses
pembelajaran sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, sebagaimana
ditegaskan dalam kajian bahwa pendidikan berfungsi sebagai sarana strategis
dalam mengembangkan potensi individu secara optimal. Perbedaan capaian pretes
tersebut juga menunjukkan bahwa implementasi model pembelajaran yang
digunakan sebelumnya kemungkinan belum merata efektivitasnya pada setiap
kelas, sehingga diperlukan intervensi pedagogis yang lebih sistematis dan adaptif.
Dalam konteks ini, penerapan model pembelajaran inovatif seperti Problem Based
Learning dan Project Based Learning menjadi relevan untuk meningkatkan
keterlibatan aktif siswa serta mengoptimalkan kemampuan literasi sains secara
menyeluruh, sehingga kesenjangan hasil belajar antar kelas dapat diminimalkan

dan tujuan pendidikan dapat tercapai secara lebih efektif.

Efektivitas penerapan metode inovatif dalam menunjang literasi sains
telah dibuktikan melalui berbagai kajian empiris di lapangan. Bukti-bukti
penelitian tersebut mengukuhkan bahwa intervensi model yang tepat membawa
dampak positif yang terukur. Misalnya, Martalia et al. (2022) dalam penelitiannya
menemukan bahwa pengembangan media berbasis PjBL sangat valid dan layak
digunakan untuk menguatkan literasi sains siswa. Sementara itu, Adiwiguna et al.
(2019) menunjukkan bahwa penerapan PBL berorientasi STEM berpengaruh

signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis dan literasi sains



siswa. Lebih lanjut, Krisdiana et al. (2023) menemukan bahwa model PBL lebih
unggul dalam meningkatkan hasil belajar dan literasi sains pada materi tertentu
dibandingkan PjBL. Ketiga penelitian ini menggarisbawahi potensi besar model

aktif dalam meningkatkan aspek-aspek penting dalam pembelajaran sains.

Berdasarkan tinjauan teori dan kondisi nyata di MIS Al irsyad al
islamiyyah kota kediri, integrasi model PBL dan PjBL dipilih sebagai solusi
paling efektif. Melalui PBL, siswa dibiasakan memecahkan masalah harian untuk
meningkatkan literasi sains, sementara melalui PjBL, siswa mengaplikasikan
pengetahuan tersebut dalam bentuk karya nyata. Perpaduan ini diharapkan
mampu mengatasi kendala pembelajaran yang selama ini masih berpusat pada

guru serta secara signifikan meningkatkan literasi sains siswa secara bermakna.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang dan hasil observasi yang telah diuraikan, dapat
diidentifikasi beberapa permasalahan utama yang menghambat optimalisasi
pembelajaran di MIS Al irsyad al islamiyyah kota kediri. Pertama, rendahnya
kemampuan literasi sains siswa yang ditandai dengan ketidakmampuan
menghubungkan teori ilmiah dengan fenomena riil di lingkungan sekitar. Kedua,
dominasi metode konvensional (ceramah) yang menyebabkan rendahnya
partisipasi aktif dan daya kritis siswa dalam mengeksplorasi materi IPA. Ketiga,
belum tersedianya model pembelajaran yang mampu menjembatani kebutuhan
siswa antara pemahaman konsep secara mendalam dengan penerapan praktis
dalam bentuk karya kreatif. Permasalahan-permasalahan tersebut secara
akumulatif menyebabkan capaian hasil belajar siswa belum mencapai standar
ketuntasan yang diharapkan, sehingga diperlukan intervensi melalui model

pembelajaran yang lebih komprehensif.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang di atas maka rumusan masalah didalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:



1.

Bagaimana penerapan model Problem Based Learning (PBL) terhadap
Peningkatan literasi sains siswa kelas V MIS Al Irsyad Al Islamiyyah?
Bagaimana penerapan model Projeck Based learning (PjBL) terhadap
Peningkatan literasi sains siswa kelas V MIS Al Irsyad Al Islamiyyah?
Adakah perbedaan peningkatan literasi sains yang menggunakan model
pembelajaran PBL dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran

PiBL?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini

adalah:

1.

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V MIS Al Irsyad Al
Islamiyyah?

Untuk mengetahui pengaruh penerapan model Projeck Based learning (PjBL)
terhadap peningkatan literasi sains siswa kelas V' MIS Al Irsyad Al
Islamiyyah?

Untuk mengetahui perbedaan hasil peningkatan literasi sains antara siswa
yang menggunakan model pembelajaran PBL dengan siswa yang

menggunakan model pembelajaran PjBL?

. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan sumbangan pemikiran terhadap teori belajar dan model-
model pembelajaran inovatif.

b. Menambah khazanah ilmu pengetahuan mengenai perbandingan
efektivitas model Problem Based Learning dan Project Based Learning.

c. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan

model pembelajaran dan hasil belajar IPAS di sekolah dasar.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Siswa:



1) Meningkatkan hasil belajar siswa kelas V MIS Al Irsyad Al Islamiyyah
kota kediri terutama pada Literasi Sains
b. Bagi Guru:
1) Memberikan informasi kepada guru mengenai model pembelajaran
yang lebih efektif diterapkan pada materi “Energi Alternatif”.
2) Memberikan masukan kepada sekolah dalam upaya meningkatkan

kualitas proses dan hasil pembelajaran IPA.
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